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Telah dilakukan penelitian yang berjudul Ekstrak Daun Sirih (Piper betle
L.) Sebagai Insektisida Nabati untuk Membasmi Larva Nyamuk Aedes aegypti L.
Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan vektor pembawa berbagai penyakit
mematikan  pada manusia, diantaranya demam berdarah, chikungunya, dan
demam kuning (yellow fever). Pencegahan penyakit yang disebabkan oleh gigitan
nyamuk Aedes aegypti L. selama ini masih menggunakan insektisida kimia yang
dapat membahayakan kesehatan dan juga lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji kemampuan ekstrak daun sirih yang digunakan untuk membasmi
larva nyamuk Aedes aegypti L. dan mengetahui konsentarasi yang efektif dan
efisien untuk dapat membunuh 100% larva serta mengetahui berapa lama waktu
yang dibutuhkan ekstrak daun sirih untuk dapat mematikan larva nyamuk Aedes
aegypti L. Penelitian  dilakukan di Laboratorium Teknobio-Lingkungan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang dimulai pada bulan Juni hingga Agustus
2009. Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung mortalitas larva serta
lama waktu yang dibutuhkan untuk dapat mematikan larva. Pengamatan dilakukan
tiap 2 jam sekali dalam waktu 24 jam. Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi
ekstrak daun sirih yang dapat mematikan larva 100 % dengan waktu yang paling
cepat (5,97 ± 1,41 jam) adalah pada konsentrasi1000 ppm.
